BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan analisis kualitas layanan situs web

http://disdik.slemankab.go.id, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil pengujian Confirmatory Factor Anaysis (CFA) yaitu terdapat
beberapa variabel yang mempunyai nilai baik dan dapat
membangun situs web, antara lain variabel personalisasi informasi,
kemampuan untuk memberikan layanan secara akurat,
kemampuan pengelola menyampaikan informasi dengan percaya
diri dan meyakinkan, enkripsi pesan, bantuan formulir secara
online, format respon yang memadai, serta warna dari tampilan

web.

Berdasarkan hasil statistika deskriptif, beberapa indikator yang
perlu diperbaiki dan dikembangkan dalam rangka meningkatkan
kualitas pada situs web yaitu fungsi kustomisasi pencarian, tepat
waktu dalam pemberian layanan; kemampuan pengelola untuk
menyampaikan kepercayaan dan keyakinan; keberhasilan transaksi
data; adanya bantuan dalam bentuk formulir secara online dan

grafis yang digunakan.

5.2 Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

dapat diberikan beberapa saran dan rekomendasi sebagai berikut.

1.

Bagi penelitian selanjutnya, dalam penggunaan metode e-GovQual

dapat menambah atau menggabungkan pendekatan lain untuk
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mengukur kepuasan pengguna terhadap sebuah kualitas layanan.
Selain itu, di penelitian selanjutnya, metode e-GovQual dapat
dijadikan acuan untuk melihat variabel yang kuat dan lemah,
sehingga hasil pengukuran tingkat kepuasan pengguna akan lebih

maksimal.

2. Bagi pemerintah Pendidikan Sleman sebagai pengelola situs web

disdik.slemankab.go.id diharapkan untuk terus melakukan

pengembangan dan peningkatan situs web, khususnya dalam
variabel yang memiliki nillai lemah agar kualitas layanan yang
diberikan kepada para pengguna semakin maksimal, efektif, dan

efisien.

Adapun rekomendasi yang dapat diberikan terhadap item-item yang

memiliki nilai lemah, yaitu

1. Pengelola cukup dengan menampilkan satu fitur pencarian yang

dapat mencakup seluruh informasi yang berada di situs web.

2. Pengelola perlu meningkatkan dan mempercepat tanggapan untuk
merespon kendala atau masalah dari pengguna, sehingga
pengguna tidak membutuhkan waktu lama untuk menunggu
respon. Salah satu cara yang dapat diterapkan yaitu penambahan

fitur FAQ (Favorite Answer Question).

3. Pengelola perlu meningkatkan rasa percaya diri dan yakin dalam
memberikan informasi dan membantu menjawab masalah atau
kendala dari pengguna. Salah satu cara yang dapat diterapkan yaitu

penambahan fitur pesan secara langsung (live chat).
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Pengelola perlu meningkatkan dan memperbaiki sistem situs web,
agar pengguna pada saat mengakses situs web tidak memerluka

waktu loading yang lama.

Pengelola dapat menambahkan fitur formulir secara langsung di
situs web, sehingga pengguna tidak harus mengunduh formulir

terlebih dahulu.

Pengelola dapat menambahkan fitur grafik apabila ada informasi-
informasi yang menggunakan grafik untuk menunjang informasi

tersebut.
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